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ABSTRAK 

 

SAFIRA AULIA NORMA, 2024, PENGARUH VARIASI 

KONSENTRASI SETIL ALKOHOL PADA SEDIAAN 

CREAMBATH EKSTRAK ETANOL DAUN KELOR (Moringa 

oleifera L.) TERHADAP PERTUMBUHAN RAMBUT KELINCI, 

SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Dibimbing oleh apt. Siti Aisiyah, M.Sc. dan apt. Dwi Ningsih, 

M.Farm. 

 

Permasalahan rambut yang sering terjadi adalah kerontokan 

rambut. Ekstrak daun kelor memiliki aktifitas dalam pertumbuhan 

rambut yang paling cepat pada konsentrasi 6%. Daun kelor 

mengandung senyawa flavonoid, saponin, kuinon, dan tanin. Ekstrak 

daun kelor pada penelitian ini perlu dilakukan pengembangan formulasi 

menjadi sediaan creambath untuk mempermudah pemakaian dengan 

memvariasi konsentrasi setil alkohol. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variasi konsentrasi setil alkohol sediaan 

creambath ekstrak etanol daun kelor terhadap mutu fisik, stabilitas, 

pertumbuhan rambut kelinci, serta untuk mengetahui formula yang 

terbaik.  

Ekstrak daun kelor yang diperoleh dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak etanol daun kelor 6% dibuat 

sediaan creambath dalam 3 formula dengan variasi konsentrasi setil 

alkohol 3%, 4%, dan 5%. Sediaan creambath diuji mutu fisik, 

stabilitas, dan uji aktivitas pertumbuhan rambut kelinci selama 15 hari 

dengan parameter rata-rata panjang rambut dan bobot rambut. Data 

panjang rambut dan bobot rambut di analisis statistik dengan metode 

one-way ANOVA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi konsentrasi setil 

alkohol pada 

sediaan creambath ekstrak etanol daun kelor mempengaruhi viskositas, 

daya sebar, pH, stabilitas, dan aktivitas pertumbuhan rambut. Formula I 

sediaan creambath ekstrak etanol daun kelor dengan konsentrasi setil 

alkohol 3% menunjukkan hasil yang paling baik dilihat berdasarkan 

one-way ANOVA. 

 

Kata kunci : Daun kelor (Moringa oleifera L.), setil alkohol, 

creambath, pernumbuh rambut, kelinci New Zealand 

White.  
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A common hair problem is hair loss. Moringa leaf extract has 

the fastest hair growth activity at a concentration of 6%. Moringa 

leaves contain flavonoids, saponins, quinones and tannins. Moringa leaf 

extract in this study needs to be formulated into a cream bath 

preparation to facilitate use by varying the concentration of cetyl 

alcohol. This study aims to determine the effect of variations in cetyl 

alcohol concentration of Moringa leaf ethanol extract creambath 

preparations on the physical quality, stability and hair growth of 

rabbits, and determine the best formula.  

Moringa leaf extract was obtained by the maceration method 

using 96% ethanol solvent. Moringa leaf ethanol extract 6% was used 

as a creambath preparation in 3 formulas with varying cetyl alcohol 

concentrations of 3%, 4% and 5%. The cream bath preparations were 

tested for physical quality, stability and rabbit hair growth activity for 

15 days with the average parameters of hair length and hair weight. 

Hair length and hair weight data were analyzed statistically using the 

one-way ANOVA method. 

The results showed that there were variations in the 

concentration of cetyl alcohol in Moringa leaf ethanol extract cream 

bath preparations affect viscosity, spreadability, pH, stability and hair 

growth activity. Creambath preparation formula I Moringa leaf ethanol 

extract with a cetyl alcohol concentration of 3% showed the best results 

based on one-way ANOVA. 

 

Keywords : Moringa leaves (Moringa oleifera L.), cetyl alcohol, 

creambath, hair growth, New Zealand White rabbits. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rambut merupakan mahkota keindahan tidak hanya pada wanita 

tapi juga pada pria sehingga setiap orang berupaya untuk mencegah 

terjadinya kerusakan pada rambut. Permasalahan rambut yang paling 

sering terjadi pada semua orang adalah kerontokan hingga kebotakan 

(alopecia), yang disebabkan oleh beberapa faktor penyebab kerontokan 

diantaranya yaitu karena stres, faktor keturunan, kehamilan, perawatan 

rambut yang kurang tepat, dan pola makan yang tidak seimbang. Stres 

dan pola makan yang tidak seimbang menyebabkan rambut rontok yang 

sulit dihindari  (Wresdiyati, dkk. 2015). 

Cara pencegahan kerontokan rambut dapat dilakukan dengan 

melakukan  perawatan rambut. Perawatan rambut tidak cukup hanya 

dengan menggunakan kosmetik shampo dan condisioner saja, karena 

rambut merupakan sel yang hidup maka perlu dipelihara, dirawat, dan 

diberi pupuk sehingga dapat hidup sehat dan indah, salah satu caranya 

dengan menggunakan kosmetik creambath. Kosmetik creambath 

adalah cream yang dioleskan pada kulit kepala dan rambut yang 

digunakan untuk menutrisi dan memberikan vitamin pada kulit kepala. 

Kosmetik creambath yang digunakan harus mempunyai nutrisi yang 

dibutuhkan oleh   rambut (W. I. Sari, 2021).  

Creambath dipasaran saat ini banyak sekali jenisnya, bahkan 

sebagian besar produk creambath dicampurkan dengan ekstrak herbal 

dari buah-buahan atau tumbuhan yang disinyalir berkhasiat untuk 

rambut. Salah satu jenis tumbuhan di Indonesia yang terbukti secara 

ilmiah dapat mengatasi permasalahan rambut adalah daun kelor 

(Moringa oleifera L.). Daun kelor (Moringa oleifera L.) adalah zat 

alami yang terkenal karena efektivitasnya dalam menyuburkan dan 

memberi nutrisi pada kulit kepala dan rambut, hal ini disebabkan oleh 

adanya kandungan saponin, flavonoid, kuinon, dan tanin dalam daun 

kelor (Meigaria, dkk. 2016).  

Kandungan-kandungan di dalam daun kelor sangat bermanfaat 

untuk rambut, diantaranya kandungan saponin yang berperan dalam 

meningkatkan sirkulasi darah perifer yang diarahkan kefolikel rambut, 

sehingga dapat merangsang pertumbuhan rambut. Flavonoid berperan 

mencegah radikal bebas dan mempercepat pertumbuhan rambut. 
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Kuinon merupakan salah satu senyawa fenol yang diyakini memiliki 

fungsi keratolitik dan disinfektan dalam pertumbuhan rambut. Tannin 

menunjukkan berbagai efek dalam sistem biologis karena 

kemampuannya untuk pengkheleat ion logam, agen pengendap protein, 

dan bertindak sebagai antioksidan biologis (Wresdiyati, dkk. 2015).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurbaya dan 

Silalahi (2017) menyatakan bahwa dari sediaan hair tonic ekstrak daun 

kelor (Moringa oleifera L.) dengan konsentrasi 2%, 4%, dan 6% 

menunjukkan aktivitas pertumbuhan rambut yang memberikan hasil 

paling cepat dan baik yaitu pada konsentrasi 6%, hal ini juga didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Hindun, dkk (2023) yang juga 

meneliti daun kelor (Moringa oleifera L.) dikombinasikan dengan daun 

rambutan (Nephelium lappaceaum L.) yang memiliki efektivitas 

terhadap  pertumbuhan rambut kelinci. Sediaan hair tonic memiliki 

kekurangan utama pada saat penambahan ekstrak, salah satu 

kekurangan tersebut adalah kelarutan ekstrak yang terbatas. Kondisi ini 

menyebabkan tidak semua bahan aktif dapat larut dalam cairan, 

sehingga dapat mengakibatkan ketidakstabilan pada perubahan sifat 

fisik seperti penurunan viskositas dan juga dapat terjadi perubahan 

kimia seperti pH yang dapat mengurangi efektivitas sediaan hair tonic. 

Hair tonic dengan bentuk cair ini rentan terhadap penguapan sehingga 

dapat menguap sebelum zat aktif terserap sepenuhnya dikulit kepala 

(Agustien dan Susanti, 2022). Untuk mengatasi kekurangan pada 

sediaan hair tonic tersebut maka dipilihlah sediaan creambath sebagai 

alternatif. Sediaan creambath memiliki konsistensi yang lebih kental 

dan viskositas yang tinggi dibandingkan sediaan hair tonic, konsistensi 

yang stabil dan tidak mudah menguap dapat dipastikan memiliki daya 

lekat yang merata pada kulit kepala dan bahan aktif dapat kontak lebih 

lama dengan permukaan kulit, sehingga membantu dalam proses 

penetrasi zat aktif untuk masuk dalam kulit dan efek yang didapat bisa 

maksimal (Wulansari, dkk. 2013).   

Agen emulsif atau emulgator adalah faktor penting yang dapat 

mempengaruhi sifat fisik dan stabilitas cream. Emulgator merupakan 

bahan yang dapat mengurangi ketegangan permukaan antara fase 

minyak dan fase air karena mempunyai struktur kimia yang dapat 

menyatukan dua senyawa dengan polaritas yang berbeda (W. I. Sari, 

2021). Sediaan cream harus memenuhi sifat fisiknya dengan 

penambahan emulgator. Setil alkohol dipilih sebagai emulgator karena 
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setil alkohol merupakan salah satu pengental lemak (fatty alcohol) yang 

dapat meningkatkan viskositas cream dengan cara memperkuat struktur 

jaringan internal emulsi (Elmowafy, dkk. 2018). Meningkatnya 

viskositas pada sediaan akan membantu laju pemisahan fase terdispersi 

dan fase pendispersi menjadi lebih rendah, hal ini menunjukkan bahwa 

sediaan menjadi lebih baik sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

sifat fisik sediaan cream dan aktivitas pada pertumbuhan rambut 

dengan membantu meningkatkan suplai nutrisi yang diperlukan untuk 

pertumbuhan rambut (Manna dan Thalib, 2023). Konsentrasi setil 

alkohol yang dianjurkan dalam pembuatan cream berada dalam kisaran 

2% hingga 5%, jika konsentrasi setil alkohol dibawah 2% maka sediaan 

cream akan memiliki konsentrasi yang lebih tipis, sebaliknya jika 

konsentrasi melebihi 5% cream akan menjadi sangat kental. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan membuat sediaan topical yaitu 

sediaan creambath dari ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L.). 

Konsentrasi ekstrak daun kelor yang digunakan mengacu pada peneliti 

sebelumnya yaitu konsetrasi 6% dan basis cream yang digunakan 

mengacu pada penelitian sebelumnya dengan memvariasi setil alkohol 

sebagai emulgator dengan konsentrasi 3%, 4%, dan 5%. Tujuan 

memvariasi konsentrasi setil alkohol dalam basis cream dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh terhadap efektivitas sebagai pertumbuhan 

rambut pada kelinci dan memiliki stabilitas fisik dalam sediaan cream 

yang baik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Pertama, apakah variasi konsentrasi setil alkohol 3%, 4%, dan 

5% berpengaruh terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan creambath 

ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L.) ? 

Kedua, apakah variasi konsentrasi setil alkohol 3%, 4%, dan 5% 

berpengaruh terhadap aktivitas penumbuh rambut pada kelinci ? 

Ketiga, formula manakah yang menghasilkan sediaan 

creambath ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan 

mutu fisik, stabilitas, dan aktivitas penumbuh rambut kelinci yang 

paling baik ? 

 



4 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui bahwa variasi konsentrasi setil 

alkohol 3%, 4%, dan 5% pada sediaan creambath ekstrak etanol daun 

kelor (Moringa oleifera L.) berpengaruh terhadap mutu fisik dan 

stabilitas yang baik. 

Kedua, untuk mengetahui bahwa variasi konsentrasi setil 

alkohol 3%, 4%, dan 5% berpengaruh terhadap aktivitas penumbuh 

rambut pada kelinci.  

Ketiga, untuk mengetahui formula yang menghasilkan sediaan 

creambath ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L.) memiliki 

mutu fisik, stabilitas, dan aktivitas yang paling baik.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini direncanakan untuk memberikan data ilmiah 

tentang formulasi variasi konsentrasi setil alkohol serta efek creambath 

ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L.) pada pertumbuhan 

rambut kelinci. Manfaat daun kelor (Moringa oleifera L.) memberikan 

dasar untuk penelitian selanjutnya, terutama di bidang pertumbuhan 

rambut dan obat herbal lainnya. 

 


